TENTANG KOMPILASI KETENTUAN-KETENTUAN 

JIHAD 
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Hukum jihad pada masa Rasulullah SAW masih 
hidup sesudah hijrah ke madinah, adalah fardlu 
kifayah. 
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Adapun setelah wafat Rasulallah SAW, maka 
keberadaan orang kafir ada dua bentuk: 

Pertama : Orang-orang kafir berada di negeri 
mereka sendiri. Maka jihad hukumnya fardlu kifayah 
bagi para muslimin dalam setiap tahun. Jika ada 
seseorang yang dianggap cukup dalam melakukan 
jihad maka gugurlah dosa bagi selainnya. 







Kedua ; orang kafir memasuki salah satu negeri 
kaum muslimin, atau berada ditempat yang 
berdekatan dengan negeri orang islam. Dalam 
keadaan seperti ini jihad hukumnya fardlu ain bagi 
kaum muslimin. Maka penduduk negeri itu wajib 
menolak orang-orang kafir dengan apapun yang 
memungkinkan bagi mereka. 
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Syarat-syarat wajib melakukan jihad ada tujuh, 
yaitu: 

1. Islam. Maka, jihad tidak wajib bagi orang kafir. 

2. Baligh. Maka, jihad tidak wajib bagi anak kecil. 

3. Berakal sehat. Maka, jihad tidak wajib bagi 
orang gila. 

4. Merdeka. Maka, jihad tidak wajib bagi budak 
meskipun tuannya memerintahkan jihad. Juga 




tidak wajib bagi budak muba'adl, mudabbar 
ataupun mukatab. 

5.Laki-laki. Maka, jihad tidak wajib bagi orang 
perempuan dan khuntsa musykil. 

6.Sehat. Maka, jihad tidak wajib bagi orang yang 
sakit dengan taraf sakit yang dapat 
mencegahnya melakukan peperangan dan naik 
kendaraan hingga disertai kesulitan yang 
sangat. Seperti demam yang terus-menerus. 

7.Memiliki kemampuan bertempur. Maka jihad 
tidak wajib bagi orang yang buntung tangannya 
semisal dan tida wajib bagi orang yang tidak 
mempunyai perlengkapan perang, seperti 
senjata, kendaraan dan bekal. 
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Tawanan dari pihak orang kafir itu ada dua macam : 

Macam pertama : orang yang tidak ada pilihan bagi 
imam padanya, tetapi tawanan tersebut langsung 
menjadi budak dengan sebab tertawan. Dalam 




sebagian salina kitab disebutkan kata sebagai 
ganti dari kata 

Mereka ini adalah anak-anak kecil dan para 
perempuan, yakni anak-anaknya orang kafir dan 
para perempuannya mereka. Termasuk dari mereka 
adalah para khuntsa dan orang gila. Dikecualikan 
dari "orang-orang kafir", yaitu para perempuannya 
kaum muslimin, karena status sabyu (menjadi 
tawanan) itu tidak bisa diterapkan dikalangan 
orang-orang Islam. 
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Macam kedua : Orang yang tidak dapat menjadi 
budak sebab tertawan. Mereka adalah orang kafir 
asli, laki-laki, sudah baligh, merdeka dan berakal 
sehat. 

Terhadap diri mereka seorang imam dipersilahkan 
memilih, antara empat perkara: 




1. Membunuhnya dengan menebas/memancung 
leher, tidak dengan membakar atau 
menenggelamkan misalnya. 

2. Menjadikannya sebagai budak. setelah mereka 
dijadikan budak status mereka tergolong harta 
rampasan. 

3. Memberi anugrah kepada mereka dengan 
melepasnya. 

4. Menukar dengan tebusan. Adakalanya dengan 
bentuk harta benda atau dengan ditukar orang 
islam yang di tawan. Sedangkan harta tebusan 
mereka tergolong harta rampasan. 

Satu orang kafir boleh saja ditebus dengan satu 
orang Islam atau lebih banyak, dan orang kafir 
banyak boleh saja ditebus dengan satu orang Islam. 
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Tindakan imam terhadap (salah satu) dari empat hal 
tersebut, harus mengandung kemaslahatan bagi 
kaum muslimin. Jika imam merasa masih samar 
mana hal yang lebih bermanfaat, maka hendaknya 
menahan/memenjarakan mereka hingga nampak 
baginya hal yang lebih bermanfaat. Selanjutnya ia 




boleh melakukan tindakan (yang dirasa manfa'at) 
tersebut. 

Dari ungkapan kami yang lalu yakni “orang-orang 
kafir asli” dikecualikan orang-orang kafir yang tidak 
asli, seperti orang murtad, maka imam harus 
meminta kepada mereka agar memeluk agama 
Islam, jika mereka tetap membangkang, maka imam 
membunuhnya. 
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Barangsiapa dari pihak orang-orang kafir masuk 
Islam sebelum ditawan, yakni sebelum imam 
melakukan penawanan terhadapnya, maka 
hartanya, darahnya, dan anak-anaknya yang masih 
kecil terlindungi dari status tawanan, dan mereka 
(anak-anak kecil) dihukumi Islam dengan 
mengikutkan padanya. Lain halnya anak-anaknya 
yang sudah baligh, maka keislaman ayah mereka 
tidak dapat melindunginya. Keislaman kakek 
mampu melindungi terhadap cucunya yang masih 
kecil. 





Hanya saja keislaman orang kafir, tidak dapat 
melindungi istrinya dari status budak, meskipun si 
istri sedang hamil. Jika si istri itu menjadi budak, 
maka seketika itu putuslah tali pernikahannya. 
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Anak kecil dihukumi Islam ketika ada tiga sebab: 

1. Salah seorang dari ayah ibunya memeluk agama 
Islam. Maka anak yang kecil tersebut dihukumi 
muslim dengan mengikuti orang tuanya. 
Sedangkan Anak yang menginjak masa baligh 
dalam keadaan gila atau menginjak usia baligh 
dalam keadaan berakal kemudian tiba-tiba gila 
maka hukumnya seperti anak kecil. 
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2. Sebab yang kedua disebutkan dalam 
perkataannya: “Atau dia ditawan oleh seorang 
muslim", saat anak kecil tersebut dalam kondisi 






sendirian tanpa ayah-ibu. Bila anak kecil 
tersebut ditawan bersama salah satu dari 
orangtuanya, maka anak tersebut tidak 
mengikuti orang islam yang menawannya. 
Adapun maksud, keberadaan anak bersama 
salah satu dari kedua orangtuanya, yaitu 
keberadaan keduanya berada dalam satu 
pasukan perang dan satu harta rampasan. 
Bukan pemilik keduanya tersebut adalah satu 
orang. Jika kafir dzimmi menahan anak kecil dan 
membawanya ke negeri Islam maka anak 
tersebut tidak bisa dihukumi Islam menurut 
Qaul ashah. Tetapi dia masih tetap mengikut 
agama orang yang membawanya. 
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3.Sebab yang ketiga disebutkan dalam 
perkataannya : "Atau anak kecil yang ditemukan 
terlantar di negeri Islam". Walaupun di negeri 
Islam itu terdapat ahli kafir dzimmi. Maka status 
anak tersebut adalah muslim. Demikian juga jika 
anak tersebut ditemukan terlantar di negeri 
kafir yang di dalamnya terdapat orang Islam. 





